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Tekanan bearish masih membayangi EURUSD dengan menguji 
level buy on weakness  di area $1.1530−$1.1560. Saat ini EUR 
berada di kisaran $1.1604, dekati level terendah dalam enam 
minggu terakhir akibat penguatan dolar AS. Pelantikan Kevin 
Warsh sebagai Ketua Fed yang baru memperkuat spekulasi 
bahwa The Fed bakal pertahankan sikap hawkish. Sementara itu, 
Eropa dihadapkan pada tekanan stagflasi. Cermati penembusan 
di bawah $1.1600, sementara resisten $1.1660−$1.16990.

GBPUSD pekan depan memiliki ruang bias bullish atau rebound 
jangka pendek dengan target utama menuju area $1.3500 selama 
harga mampu bertahan di atas level psikologis $1.3400. Kabar 
mengenai sikap hawkish BoE membuat dukungan bagi GBP untuk 
positif. Sementara itu, pasar tengah mengamati perkembangan 
geopolitik global serta fluktuasi harga minyak yang meredakan 
kekhawatiran inflasi jangka pendek. Lebel support kuat pada area 
$1.3300−$1.3400, bertahan di atas $1.3450 lanjut ke $1.3500.

USDJPY pekan depan diperkirakan akan berada dalam fase 
konsolidasi kritis di area tertinggi di atas 159.00 dengan bias 
bullish (menguat). Dimana pekan lalu berada di 159.20 memberi 
dorongan mendekati kembali level 160.00 level resisten krusial 
yang selalu dalam pengawasan otoritas Jepang untuk melakukan 
intervensi. Melandainya inflasi Jepang di bawah 2.0% sehingga 
ruang kenaikan suku bunga BoJ di Juni memudar. Tapi ruang 
intervensi masih terbuka bila JPY mencapai level 159.50−160.50.



Logam mulia emas (XAUUSD) dan perak (XAGUSD) untuk pekan 
depan menunjukkan tekanan koreksi jangka pendek dengan bias 
bearish atau konsolidatif. Setelah sempat reli luar biasa berkat 
tensi geopolitik di awal hingga pertengahan bulan, kedua aset 
safe haven ini menutup pekan ini dengan penurunan 
berturut-turut. Emas tertekan dengan terancam di bawah $4.500 
lagi. Sementara  perak mengalami aksi ambil untung agresif 
setelah sempat mencatatkan reli euforia menuju level puncaknya. 
$4.450−$4.480 benteng pertahanan penting untuk pertahankan 
zona buy, Jika level area tersebut jebol dan bertahan di bawahnya, 
maka tekanan lebih dalam ke $4.375−$4.340. Resisten terjaga di 
$4.610. Untuk XAG level $70 support utama, resisten $85.

Harga minyak dunia (WTI/CLR) yang sempat melonjak ke level 
tertinggi di atas $108 pada pertengahan Mei akibat peningkatan 
ketegangan di Selat Hormuz, tapi kini perdagangan terakhir 
berada pada penurunan di $96.60 turun lebih dari 3% secara 
mingguan, tepatnya -4.38%. Penurunan ini dipicu oleh optimisme 
pasar terhadap peluang jalur damai dalam perundingan 
diplomatik AS dan Iran. Minyak pekan ini berhasil bertahan di 
bawah $100. Setiap pernyataan resmi dari Washington atau 
Teheran mengenai kelanjutan draf perjanjian akan langsung 
menggerakkan harga secara instan. Libur AS (Senin), laporan 
cadangan minyak AS (EIA) bergeser di hari Kamis. Area support 
$91.00−$93.00, sedangkan resisten $99.00−$101.00.



Indeks saham AS futures (S&P 500, Nasdaq 100, dan Dow Jones 
Futures) untuk pekan depan menunjukkan bias bullish (menguat) 
yang kembali bertenaga, meskipun dibayangi oleh jadwal 
perdagangan yang lebih pendek karena hari libur nasional. 
Sebagai catatan, pasar saham AS akan tutup pada hari Senin (25 
Mei) memperingati Hari Memorial (Memorial Day). Perdagangan 
futures akan berlanjut secara terbatas sebelum pasar reguler 
dibuka kembali di hari Selasa. Pekan ini indeks futures AS dengan 
modal sentimen yang positif berkat meredanya tensi geopolitik 
global. Memanfaatkan peluang buy on dips (beli saat koreksi), 
sembari membatasi risiko menjelang rilis data inflasi PCE di akhir 
pekan. Data PDB, core PCE akan jadi data utama pekan depan.

Pergerakan indeks Nikkei futures dan Hang Seng pekan depan 
akan sangat dipengaruhi oleh volatilitas dari respon pasar 
terhadap berita geopolitik di akhir pekan serta dinamika pasar 
obligasi. Nikkei menutup pekan lalu dengan lonjakan masih, 
sejalan dengan indeks spotnya yang parkir di area tertinggi 
sepanjang sejarah 63.300. Lonjakan didorong oleh kinerja saham 
teknologi, serta data inflasi Jepang yang melandai ke 1.4% 
(terendah dalam 4 tahun) memastikan BoJ tetap pertahankan suku 
bunga lebih murah lebih lama. Target psikologis terdekat level 
64.000, bila ditembus terbuka 65.000 incaran berikutnya.  
Skenario bullish pada Hang Seng bila melewat 25.800 lanjut ke 
26.000, bila gagal 25.300 support terdekat tembus ke 24.900.



Indeks dolar (DXY) pekan ini menunjukkan kecenderungan yang 
konsolidatif dengan bias bullish (menguat) jangka pendek. DXY 
saat ini ditutup di level 99.31 (+0.05%),  bertahan di level tertinggi 
dalam enam minggu terakhir. Meskipun pergerakannya sempat 
ragu-ragu, sentimen pasar global dan fundamental AS masih 
memberikan bahan bakar bagi Greenback. Risiko inflasi yang 
dinilai masih sulit turun sepenuhnya membuat narasi suku bunga 
tinggi dalam jangka waktu lebih lama (higher for longer) kembali 
ke permukaan. Sementara ketidakpastian global seputar eskalasi 
di Selat Hormuz serta dinamika negosiasi AS dan Iran masih 
membayangi. Area resisten kunci 99.50−99.80, dimana zona 
resisten kuat pada 99.50. 98.80 -98.45 area support terdekat.

Pekan terakhir di bulan Mei, pergerakan keuangan global 
sepenuhnya masih dipengaruhi sentimen atas ruang pertahanan 
suku bunga tinggi The Fed seiring lonjakan inflasi. Selain itu, 
fluktuasi harga minyak yang kini turun di bawah $100 per barel 
menandakan proses negosiasi AS - Iran masih tahap pembicaraan 
menuju damai. Setiap perkembangan dari meja perundingan 
AS-Iran akan langsung direspon oleh pasar obligasi (Yield US 
Treasury) dan indeks dolar secara volatilitas. Data pertumbuhan 
ekonomi  dan core PCE indeks jadi utamanya. Di luar Amerika, data 
rapat regular RBNZ (Selandia Baru) yang diperkirakan pertahankan 
suku bunga 2.25%. Pasar akan kembali aktif besar di hari Selasa, 
karena Senin termasuk AS dan negara utama lainnya libur .
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NZ - RBNZ Interest Rate Decision

US - ADP Employment Change Weekly

5.1% 4.6%

2.25% 2.25%

- 42.25K

27 Mei - 08.30 WIB

27 Mei - 09.00 WIB

27 Mei - 19.15 WIB



US - Core PCE Price Index M/M

US - Durable Goods Orders M/M

US - GDP Growth Rate Q/Q

0.3% 0.3%

0.4% 0.8%

2.0% 0.5%

28 Mei - 19.30 WIB

28 Mei  - 19.30 WIB

28 Mei -19.30 WIB



US - Personal Income M/M

US - Personal Spending M/M

US - Initial Jobless Claims

0.5% 0.6%

0.6% 0.9%

215K 209K

28 Mei - 19.30 WIB

28 Mei - 19.30 WIB

24 Mei- 19.30 WIB



US - New Home Sales 

JP - Industrial Production M/M

CA - GDP M/M

0.66M 0.68M

0.7% -0.4%

0.0% 0.2%

28 Mei - 21.00 WIB

29 Mei - 06.50 WIB

29 Mei - 19.30 WIB




